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Pendahuluan

Tiap-tiap tempat ada perkataan, dan tiap-tiap perkataan itu ada
tempatnya (plie Jae JSIy Jas e J<U ). Demikianlah salah satu yang
menjadi tujuan mulia kajian ilmu balaghah. Begitu pentingnya ketepatan
sasaran sebuah tuturan, para ahli retorika menjadikan konteks tuturan
menjadi syarat yang harus dipahami oleh mereka yang terlibat dalam
komunikasi. Tuturan yang bersifat 1j&z ada pada tempatnya, demikian
juga tuturan yang bersifat ithnab dan musdwah juga ada pada tempatnya.
Ketidaksesuaian dalam meletakkan tuturan akan berakibat rusaknya

komunikasi yang telah dibangun. Al-Quran memberi perhatian yang
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sangat besar terhadap ketepatan tuturan tersebut, baik tuturan yang
bersifat ijaz, ithnab, maupun musawah.
Kita simak apa yang dikatakan Basyuni Abdul Fattah Fayyud,

Profesor dalam mata kuliah Balaghah pada Universitas al-Azhar Cairo :

WJU 2zl SIS aglas 05201 Lbie LS 280y (Jlis plia ISU
e OF 2 055 Sy LIS by Jodll 3 Sy amm 2 JUG
& A 0SS diiey sl Ably LY ety . adlS ety IS

’, SIS W]y Jsal pLi) 5 Olgny)

(Tiap-tiap tempat ada tuturan, sebagaimana yang dipahami oleh
para ahli balaghah, balaghah adalah kesesuaian tuturan pada situasi dan
kondisinya. Suatu keadaan kadang membutuhkan tuturan yang pendek
(ijaz), pada saat itu semestinya seorang pembicara memendekkan
perkataannya. Pada suatu ketika, adakalanya keadaan membutuhkan
tuturan yang panjang, karenanya pembicara memperpanjang tuturannya.
Karena itu pula seorang Arab jika ditanya tentang balaghah dia memberi
jawaban: Balaghah adalah perkaaan pendek (ijaz) tanpa kehilangan
makna, dan perkataan panjang tanpa adanya pemborosan).

Makalah ini akan membicarakan salah satu dari ketiga model
tuturan tersebut di atas, yaitu tuturan 7jaz. Pertanyaan yang dikedepankan
adalah “Bagaimana Struktur Tuturan 1jaz yang terdapat dalam al-

Quran?”

Pengertian Tarkib Tjaz
Abdu ar-Razdg Abu Zaid memberi definisi tentang 1jaz sebagai
berikut;

Basyuni Abdul Fatah Fayyud, Ilmu al-Maani,Cairo: Dar al-Maalim ats-
Tsagéafiyah, 2004M/1425H, p. 393
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ljaz secara etimolgi berarti at-tagshir atau meringkas, secara
terminologi, banyak para ahli balaghah memberi definisi dengan redaksi
yang sedikit berbeda diantara mereka, namun pada hakikatnya sama,
yaitu menyampaikan pesan yang banyak dengan bahasa yang sedikit.?
Abdul Aziz Athig memberikan definisi ijaz dengan ( gealisa Sy
AL 1YL 5,8 Seall ) mengumpulkan makna atau pesan yang banyak
dengan tuturan yang pendek.*
Sayid al-Hasyimi dalam Jawahir al-Baldghah memberikan

definisi tentang ketiga istilah tersebut dengan :
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Teks tersebut dapat dipahami sebagai berikut, jika tuturan (¢a’bir)
sedikit dan pesan kandungannya banyak, maka tuturan tersebut
dinamakan ijaz; jika tuturan tersebut sama dengan pesan yang

disampaikan, tuturan tersebut dinamakan musawah; sedangkan jika

3 .

Ibid, 162

* Abdul Aziz Athig, Ilmu al-Ma ’dn, hal.146. Bandingkan dengan llmu al-Ma 'dni
baina Nadzariyyah wa Tathbigiyyah karya Abdurrazaq Abu Zaid Zaid, hal.
160-161
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tuturan tersebut lebih banyak dibanding pesan yang disampaikan, maka
tuturan tersebut dinamakan ithnab.’

Al-Hasyimi memberi catatan, tuturan yang mengambil bentuk
panjang untuk makna pesan yang pendek disyaratkan mempunyai faidah,
jika tidak ada faidah di dalam tuturan tersebut, maka ia terjebak pada
pemborosan atau hasyw atau tathwil. Al-Hasyimi lebih lanjut
mengatakan, ketiga model tuturan tersebut baru akan mencapai derajat
tuturan yang baligh jika tuturan tersebut telah sesuai dengan keadanaan
lawan tuturnya. Dengan kata lain, tuturan yang baligh adalah jika tuturan
tersebut sesuai dengan tempatnya, dan pada setiap tempat ada
tuturannya.’

Ulama balaghah yang lain memberi definisi ijaz dengan; &=y
Tl 5 ALY e 3 guailall (2 yally Al 5 e J81 Ll 83,30 Sl | [jAZ adalah
menyampaikan sebuah pesan (makna) dengan lafadz yang lebih sedikit
dari makna tersebut. Namun demikian lafadz yang sedikit tersebut telah

dapat dipahami maksud pembicaraannya, jelas dan terang.

Pembagian Tuturan Tjaz
Tuturan 1jaz dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu Tjaz Qashrin,

dan Tjaz Khadzfin.

1. Tjaz Qashrin

ljazu gashrin adalah (sesas (sl L8 Llaly 3 jpaill leal) e AV

Casdae Bl LaS) 5 3 0sSe OF 00 e 58S ilae b ail) ALG < Ll
(ljazu gashrin adalah ungkapan yang menunjukkan makna banyak
dengan menggunakan lafadz yang pendek, atau ungkapan-ungkapan
pendek yang menyimpan makna yang banyak, tanpa ada pengurangan
sedikitpun dari lafadaznya). Adapun ijaz khadzfin adalah e _w=dl)
dly, PaY) axe o @Sl o s b iday dllldg ALE 5 jle 85 el

=l (ijaz khadzfin adalah ungkapan yang mengandung makna

> Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’dni wa al-Bayan wa al-
Badi’, Cairo: Dar al-Fikri, 1988M/1409H, hal. 221-222

6 -
Ibid.
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banyak dengan menggunakan tuturan yang pendek, yang demikian
itu karena adanya pengurangan bagian dari susunan tarkibnya, namun
tidak mengurangi keutuhan makna sedikitpun).”

Perhatikan beberapa contoh ayat al-Quran berikut ini :
e 2 05 sl A Sk s

Artinya: Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan
yang ma'ruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang
bodoh.?

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat

sl a5 sl 4 (Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang
mengerjakan yang ma'ruf). Lafadz i yang berarti (maaf),
merupakan sifat yang menghimpun berbagai macam sifat yang mulia,
sedangkan lafadz <l yang berarti (makruf), juga merupakan sifat
yang menghimpun berbagai macam kebaikan yang dilakukan antar
sesama makhluk, seperti silaturrahmi, berkata yang benar, tidak
bohong, dan tidak ghibah.

Dengan demikian kiranya dapat dikemukakan lafadz 3l 34
il Sl (Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan
yang ma'ruf), pendek tuturannya namun mempunyai makna yang luas,
jauh lebih luas dari tuturannya. Sebuah tuturan yang pendek, namum
mempunyai makna yang luas tersebut dalam istilah balaghah

dinamakan tuturan Tjaz.

JJ’J‘ L;'p &. \;
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"Ibid. Bandingkan dengan al-Mabahits al-Balaghiyyah fi Dhaui Qadhiyyatial-
I’jdaz al-Qurény karya Ahmad Jamal al-Umry, hal.315
8QS. al-A’raf: 199
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Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia
bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam kepada
siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya
pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing)
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan
memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan
semesta alam.’

Penjelasan :

Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat
%315 Gl A1 (Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak
Allah). Lafadz Gial yang berarti (menciptakan), dan lafadz B yang
berarti (memerintah) mempunyai kandungan makna yang sangat luas,
termasuk di dalamnya menciptakan apa saja yang ada di langait dan
bumi, serta Allah jugalah yang mempunyai hak untuk memerintah apa
saja dan kepada siapa saja, karena Dia Allah adalah Maha berkuasa.

Dengan demikian kiranya dapat dikemukakan kalimat (3l 4191
%315 (Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah),
pendek tuturannya namun mempunyai makna yang luas, jauh lebih
luas dari tuturannya. Sebuah tuturan yang pendek, namum
mempunyai makna yang luas tersebut dalam istilah balaghah

dinamakan tuturan Tjaz.
Ogigs ohs BAN1 08 ST by 230 1525 g Il 2l

Artinya: Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan
iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang
mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang
yang mendapat petunjuk.*®

Penjelasan :

Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat
&1 & @yl (mereka itulah yang mendapat keamanan). Lafadz GaYi
yang berarti (keamanan), mempunyai kandungan makna yang sangat

luas sekali, termasuk di dalamnya rasa aman (keamanan) terhadap apa

°QS.al-A’raf: 54
9Qs.al-An’am: 82
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yang dicintai, juga keamanan dan terhindar dari perbuatan-perbuatan
jelek yang tidak disukai.

Dengan demikian kiranya dapat dikemukakan kalimat A ﬂi}f
& (mereka itulah yang mendapat keamanan), pendek tuturannya
namun mempunyai makna yang luas, jauh lebih luas dari tuturannya.
Sebuah tuturan yang pendek, namum mempunyai makna yang luas
tersebut dalam istilah balaghah dinamakan dengan tuturan yang fijaz.

2. Tjazu Khadzfin;

Tjazu Khadzfin adalah ungkapan yang mengandung makna
banyak dengan menggunakan tuturan yang pendek, yang demikian
itu karena adanya pengurangan bagian dari susunan tarkib-nya,
namun tidak mengurangi keutuhan makna sedikitpun.*

ljaz khadzfin dapat dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu :
(1) Menghilangkan sebagian kata, (2) Menghilangkan kata, (3)
Menghilangkan kalimat, (4) Mebuang lebih dari kalimat, berikut
penjelasannya :

a. Hadzfu Juzi al-Kalimat (Menghiangkan Bagian Dari Kata)
Menghilangkan bagian dari kata sebagaimana terdapat pada

beberapa ayat al-Quran berikut ini :

z 2
5

G A i ey 00 L OS5 B 26

=\

Artinya: Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak
laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusiapun
menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang pezina!".*?

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah

kalimat G &1 45 (aku bukan (pula) seorang pezina). lafadz & a5
s merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan Menghilangkan huruf

(nun) pada (akun), asal redaksinya adalah G & d5

" Abdul Fattah Fayyud, llmu al-Ma ‘dni, hal.397
12QS.Maryam: 20
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Menghilangkan huruf (nun) tersebut dimaksudkan untuk
memperingan dalam pelafalan.
b. Hadzfu Al-Kalimat (Menghilangkan Kata)
Menghilangkan kalimat ini mengambil bentuk antara lain
dengan menghilangkan 1. huruf, 2. musnad atau musnad ilahi, 3.
mudhaf ilahi, 4. maushdf, 5. shifah, 6. gasan, 7. jawab gasam, 8.
syarat, 9. jawab syarat, dan 10. jawab istifham.
1) Hadzf al-Hurdf :
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan
beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim
menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku akan
menjadikanmu imam bagi seluruh manusia”. lbrahim
berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku™. Allah

berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang

zalim".*®

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah

kalimat u—\{)ﬁ =3 (dan dari keturunanku). Lafadz Gaua =5 (dan
dari  keturunanku) merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan
menghilangkan huruf (hamzah istifhdm) pada (wa ), asal redaksinya
adalah ¢.. g_r"‘,)'l o=l membacanya (awamin ...) yang berarti (Apakah

keturunanku juga menjadi iman bagi seluruh manusia?)
G o Sl s iy s 5 (o il
Artinya: Hai) Yusuf: "Berpalinglah dari ini, dan (kamu hai isteriku)

mohon ampunlah atas dosamu itu, karena kamu
sesungguhnya termasuk orang-orang yang berbuat salah."**

3Qs.al-Bagarah: 124
YQs.Yusuf: 85
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Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah

kalimat 1% (e (el Calish (Yusuf: "Berpalinglah dari ini). Lafadz
1% &6 Gam el Gl (Yusuf: "Berpalinglah dari ini) merupakan ijaz
hadzef, yaitu dengan menghilangkan huruf ya (harfu nida) pada
(Yusuf ), asal redaksinya adalah 1% (e (= ef Calish s membacanya
(Ya Yusuf ...) yang berarti (Hai Yusuf... ). Menghilangkan huruf
nida’ tersebut sebagai gambaran betapa dekat hubungan antara
penutur dengan lawan tuturnya.
2) Hadzf al-Mudhaf
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

bibstial G5 s W3 sl s & i Jeog

Artinya: Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada disitu,
dan kafilah yang kami datang bersamanya, dan
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar.""

Penjelasan :

Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah
kalimat & & 30 8 Jils (Dan tanyalah (penduduk) negeri yang
kami berada disitu). Lafadz s G i 28 Jis (Dan tanyalah
(penduduk) negeri yang kami berada disitu) merupakan ijaz hadzef,
yaitu dengan menghilangkan kalimat (ahlu) pada (garyatin ), asal
redaksinya adalah &2 & il 558 Ual Jils (Dan tanyalah kepada
penduduk kampung yang kami berada di situ).

i BT s Y s Y G G ol S 1 ) s
OsanY L 48 fus

Artinya: Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang
kafir adalah seperti penggembala yang memanggil binatang

15Qs.Yusuf: 82
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yang tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja™".

Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka
tidak mengerti.*®

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah

kalimat 1558 Gl (s (Dan perumpamaan orang-orang kafir).
Lafadz 1558 &l (i (Dan perumpamaan orang-orang kafir)
merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan menghilangkan mudhéf (da 7)
pada kalimat (alladzina kafar(), asal redaksinya adalah =!> (i
Al ¥ L el o2l i 155K Gl (Dan perumpamaan (orang-orang
yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti penggembala yang
memanggil binatang yang tidak mendengar).
3) Hadzf al-Mudhaf llaihi :
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

/ -

Jo5 A Gl & Slha 25 ks GG AT GO0 oph Gl

Grar i ot 18 Ty 35 3 A s 4V st

Artinya: Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan
Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami
sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam
lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan
Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata Musa kepada
saudaranya yaitu Harun: "Gantikanlah aku dalam
(memimpin) kaumku, dan perbaikilah®®, dan janganlah
kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat
kerusakan.""’

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah

kalimat )wu LUadily (Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan
sepuluh). Lafadz s Wlaails (Kami sempurnakan jumlah malam

itu dengan sepuluh), merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan

18Qs. al-Bagarah: 171
YQs.al-A’raf: 142
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menghilangkan mudhaf ilaihi-nya, yaitu kalimat (layalin) sebelum
kalimat (‘asyrin ), asal redaksinya adalah 4L G5 L5k Gielss
Jul )wu Wladly (Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan

sepuluh (malam lagi).

Ogiedall 7545 dea3ig dag ey (5 e VT all G iy &3

Artinya: dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum
dan sesudah (mereka menang). Dan di hari (kemenangan
bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-orang yang
beriman.*®

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah

kalimat 3% o3 08 e 5231 4 (Bagi Allah-lah urusan sebelum dan
sesudah (mereka menang). Lafadz 35 ge3 08 (e 5231 4 (Bagi Allah-
lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). merupakan ijaz
hadzef, yaitu dengan menghilangkan mudhaf ilaihi-nya, yaitu
kalimat (qgablal-ghalab) dan (min ba’dihi), asal redaksinya adalah
535 (o3 il 08 e 5T A G gl 8 (dalam beberapa tahun lag.
Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang).
4) Hadzf al-Maushdf :
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

w\
®

I3

o

8
<

lall Sl Lhdieg

Artinya: Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak
liar pandangannya dan sebaya umurnya.*®

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah

kalimat ~ <ahll & ald (yang tidak liar pandangannya). Lafadz

Cahall i yuald (yang tidak liar pandangannya). merupakan ijaz

¥Qs.ar-Rum: 4
19Qs. Shad: 52
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hadzef, yaitu dengan menghilangkan maush(f-nya, yaitu kalimat
(khdrun) yang artinya bidadari-bidadari, asal redaksinya adalah
S Gl & pald ) sa zhdie 5 (Dan pada sisi mereka (ada bidadari-

bidadari) yang tidak liar pandangannya dan sebaya umurnya).
(€301 Q)-*”@Yj Ll dj:b--’g, G).ﬂbi% [EE J“’-“j UA\;} b o Yl

Artinya: kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh,
maka mereka itu akan masuk syurga dan tidak dianiaya
(dirugikan) sedikitpun.?

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah

kalimat slua dee 5 (les QU (e Y] (kecuali orang yang bertaubat,
beriman dan beramal saleh). Lafadz \wlta Jeey (wles @l (0 V)
(kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh).
merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan menghilangkan maush(f-nya,
yaitu kalimat (‘amalan) yang artinya beramal amalan yang saleh,
asal redaksinya adalah slba Ske dee 5 (le 5 25 e Y (kecuali orang
yang bertaubat, beriman dan beramal amalan saleh).
5) Hadzf as-Shifat :
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

o2ehy 05 Ll OF 03l ol (3 Oshen sl 3G aidl U

Laad e S Al ol

Artinya: Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin
yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera
itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang
merampas tiap-tiap bahtera.”*

Penjelasan :

2QS.Maryam: 60
2'0S.al-Kahfi: 79
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Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah
kalimat Luae duin JS 330 ol aacl 55 0S5 (karena di hadapan mereka
ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera). Lafadz oS5
Luae dudu JS 2ab elle aacl 5 (karena di hadapan mereka ada seorang
raja yang merampas tiap-tiap bahtera), merupakan ijaz hadzef, yaitu
dengan menghilangkan shifat-nya, yaitu kalimat (‘shdlihatan) yang
artinya yang baik, asal redaksinya adalah duis JS 3ab el aael 55 (1S
luat 4alla (karena di hadapan mereka ada seorang raja yang
merampas tiap-tiap bahtera yang baik).

6) Hadzf al-Qasam :
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

s AT Bl @ Ouhstlis (ot s s s St s ] S

3@3 {}JL L &j})éiﬁ ?5

Artinya: Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik,
orang- orang yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-
orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari
menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk
memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi
tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam waktu yang
sebentar.”

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah

kalimat &80l 43 (jika tidak berhenti orang-orang munafik).
Lafadz & stlial) 455 el o (jika tidak berhenti orang-orang munafik),
merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan menghilangkan gasam
(sumpah)-nya, yaitu kalimat (&' &) membacanya (tallahi) yang
artinya demi Allah, asal redaksinya adalah &ssstall 43 d ol 4
(Demi Allah, jika tidak berhenti orang-orang munafik... ).
7) Hadzf asy-Syarthi :
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

2S.al-Ahzab: 60
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2 s [

il ("3’:)

Artinya: Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni
dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”®

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah

kalimat 4 230 sadd @ Gsiad &€ o) (Jika kamu (benar-benar)
mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan
mengampuni dosa-dosamu). Lafadz 4 A&Lld 3 sadld dl §siad 8K o)
(Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu), merupakan ijaz
hadzef, yaitu dengan menghilangkan syarat (jumlah syartiyah)-nya,
yaitu kalimat (s (4) membacanya (fain tattabi’iini) yang
artinya jika kamu sekalian mengikuti-Ku, asal redaksinya adalah ¢!
Al AAAY e b 86 @ Gad A€ (Dan demi Allah, jika dia
tidak mentaati apa yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia

akan dipenjarakan).

r\

o/

CT

ﬁud,uéu[mwwd;\} Al <G

Artinya: Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku
sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu,
maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan
kepadamu jalan yang lurus.**

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah

kalimat s PRWAREIEY guuls (maka ikutilah aku, niscaya aku akan

menunjukkan kepadamu jalan yang lurus). Lafadz s\ s Slabi iadld

20s. Ali Imran: 31
#QS.Maryam: 43
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U5 (maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu
jalan yang lurus), merupakan ijaz hadzef, vyaitu dengan
menghilangkan syarat (jumlah syartiyah)-nya, yaitu kalimat ( o
s membacanya (fain tattabi’ini) yang artinya jika kamu
sekalian mengikuti-Ku, asal redaksinya adalah Sl i s il
Usi Wl wa (maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan
kepadamu jalan yang lurus).
8) Hadzf Jawab asy-Syarthi :

Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

7 8

50558 &0 a&alatig 1 e 8 1 4 g

Artinya: Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu
akan siksa yang dihadapanmu dan siksa yang akan datang
supaya kamu mendapat rahmat", (niscaya mereka
berpaling).?

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah

kalimat aalales il (ol 18 41 J8 135 (Dan apabila dikatakan
kepada mereka: "Takutlah kamu akan siksa yang dihadapanmu dan
siksa yang akan datang). Lafadz ASdiley 2 Gl 1581 43 0 135
(Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu akan siksa
yang dihadapanmu dan siksa yang akan datang), merupakan ijaz
hadzef, yaitu dengan menghilangkan jawab syarat-nya, yaitu
kalimat ('s=_c) membacanya (a’radhii) yang artinya mereka
berpaling, asal redaksi-nya adalah &alales Kl (ale 158 41 38 1305
|5l (Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu
akan siksa yang dihadapanmu dan siksa yang akan datang, mereka

berpaling).

A J6s gl Esdy Bls 1) B e i ) 25 8 ol G

Q8. Yasin: 45
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Artinya: Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke
dalam syurga berombong-rombongan (pula). Sehingga
apabila mereka sampai ke syurga itu sedang pintu-pintunya
telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya:  "Kesejahteraan  (dilimpahkan)  atasmu.
Berbahagialah kamu! maka masukilah syurga ini, sedang
kamu kekal di dalamnya."?®

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah

kalimat &3 &y b 51s 1)) (apabila mereka sampai ke syurga itu
sedang pintu-pintunya telah terbuka). Lafadz Gilsi Gaiy b gls 13
(apabila mereka sampai ke syurga itu sedang pintu-pintunya telah
terbuka), merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan menghilangkan jawab
syarat-nya, yaitu kalimat (%) membacanya (qad) yang artinya telah
dibuka, asal redaksinya adalah sl &as 85 b 2ls 13 (apabila
mereka sampai ke syurga itu sedang pintu-pintunya (telah) terbuka).
Penyertaan huruf (wawu) dalam ayat tesebut mempunyai
makna bahwa surga teleh dibuka jauh-jauh sebelum orang-orang
yang bertagwa tersebut datang kesurga, ini sekaligus sebagai
takriman dan ta ‘dziman bagi orang-orang yang bertagwa.
9) Hadzf Jawab Istifham :
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

o 34 o

5o Ipspall sl B3 (ST s ass ) e S gk G 13y

RN 35 148 il

Artinya: Dan apabila diturunkan satu surat, sebagian mereka
memandang kepada yang lain (sambil berkata): "Adakah
seorang dari (orang-orang muslimin) yang melihat kamu?"
Sesudah itu merekapun pergi. Allah telah memalingkan hati
mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak
mengerti.”’

Penjelasan :

Q8. az-Zumar: 73
?'QS.at-Taubah: 127
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Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah
kalimat s2ail & aaf 42 41753 Ja (Adakah seorang dari (orang-orang
muslimin) yang melihat kamu?" Sesudah itu merekapun pergi?)
Lafadz 1s5aadl & a0 32 215 b (Adakah seorang dari (orang-orang
muslimin) yang melihat kamu?" Sesudah itu merekapun pergi?),
merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan menghilangkan jawab istifham-
nya, yaitu kalimat i e U Y (tidak satupun yang melihat kita).
Asal redaksinya adalah ! st il £ aai e Ul ¥ 221 (% 2175 0 (Adakah
seorang dari (orang-orang muslimin) yang melihat kamu? tidak ada
seoranpun yang melihat kita, sesudah itu merekapun pergi?)

10) Hadzf al-Ma 'thif :
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

e iy Vs oBlen) Sl &g &1 L ¢ 15T 280U

1. %
|

PIEE PR

%
p
|

Gl Ga 8555 alaRT BUN,T (65 C,JA\ JB o 8

Artinya: Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu)
pada jalan Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai
(mempunyai) langit dan bumi? Tidak sama di antara kamu
orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum
penaklukan (Mekah). Mereka lebih tingi derajatnya daripada
orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang
sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing
mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah mengetahui
apa yang kamu kerjakan.?®

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah

kalimat O3 &l J e 8 G5 o o5 (Tidak sama di antara
kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum
penaklukan (Mekah). Lafadz (585 &l Ji o Gal G2 oLia o 8008

(Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan

Q8. al-Hadid: 10
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berperang sebelum penaklukan (Mekah), merupakan ijaz hadzef,
yaitu dengan menghilangkan ma 'thif-nya, yaitu kalimat (J&, Y
sy o (38 ey JiBs il JB ge GE1 (e aSe (5 5i), Asal redaksinya
adalah (885 s2a (e Gl (a5 8l Ji (e (301 (2 o1 5 5220V (Tidak sama
di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang
sebelum penaklukan (Mekah) dengan orang yang menafkahkan
hartanya setelah penaklukan dan berperang) .
11) Hadzf al-Jumlah :
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

e 4L Soaal ad Alan o) U will ot S 3135

AV @ 55 N Al B3 e Ieag ST Renes U1 ST e S s

o

oz

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya,
lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu®.
Lalu memancarlah daripadanya dua belas mata air. Sungguh
tiap-tiap suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-
masing)™. Makan dan minumlah rezki (yang diberikan)
Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi
dengan berbuat kerusakan.”

Penjelasan :

Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah
kalimat G 355 Ul 4le &0adid Hasl)l dlas oyl W (lalu Kami
berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkat-mu". Lalu
memancarlah daripadanya dua belas mata air). Lafadz <l ilia
e 8oae W Ak &adis sl diasy | merupakan ijaz hadzef, yaitu
dengan menghilangkan jumlah-nya, yaitu kalimat ez o ) il
Ui 8ae U Al &aiild (ojuad yaad) (Jalu Kami berfirman: "Pukullah
batu itu dengan tongkatmu”. Lalu Musa memukul, maka

memancarlah daripadanya dua belas mata air).

#Qs.al-Bagarah: 60
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fontd il O T 5 el il o eisdl 1ay) 83 33

°
2 | ‘

-

Artinya: Dan (ingatlah), ketika lbrahim meninggikan (membina)
dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya
Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami),
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui".*

Penjelasan :

Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah
kalimat Ge J W) Jelalds cill (o sl a3 &% Y5 (Dan
(ingatlah), ketika lbrahim meninggikan (membina) dasar-dasar
Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan kami
terimalah daripada kami (amalan kami). Lafadz 3c)58l 2l 3% 35
Ge J W) delalds <ill G | merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan
menghilangkan jumlah-nya, yaitu  kalimat : OYs& lag
(dankeduanya berdoa), dengan demikian redaksi lengkapnya adalah
G U W5 o¥sk L Jelalds il (e 3ol 2a15) &5 35 (Dan
(ingatlah), ketika lbrahim meninggikan (membina) dasar-dasar
Baitullah bersama Ismail (dan keduanya seraya berdoa): "Ya Tuhan
kami terimalah daripada kami (amalan kami).

12) Hadzf Aktsar min Jumlah :
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT:

L@jt W}’ dj:l-w) 5&;‘\% ‘:_,<.§f.’/f Gl 5.,4\ A= ;/53\3 LZ.'@‘_:{ \.2/- L“S:"j\ JG}

Jak oM ey Oee 2 23T ol ol o 3 W B4

Ssala 1400 8 ) et S ey 26

¥Qs.al-Bagarah: 127
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Artinya: Dan berkatalah orang yang selamat diantara mereka berdua
dan teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu
lamanya: "Aku akan memberitakan kepadamu tentang
(orang yang pandai) mena’birkan mimpi itu, maka utuslah
aku (kepadanya)." 46. (Setelah pelayan itu berjumpa dengan
Yusuf dia berseru): "Yusuf, hai orang yang amat dipercaya,
terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina
yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi
betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang
hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali
kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya."

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah

Kalimat Goiiall G Cilsi (45) oslerfs il & 0 (Aku akan
memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan
mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya)." (Setelah pelayan itu
berjumpa dengan Yusuf dia berseru): "Yusuf, hai orang yang amat
dipercaya). Lafadz (el W Cilish (45 oslatfd a4 o |
merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan menghilangkan lebih banyak
dari jumlah, yaitu kalimat oUls 4] o slo 8 Ly )1 o jeeinl o gy 1 15k
o\l CGawg 4 U5 (Aku akan memberitakan kepadamu tentang
(orang yang pandai) mena'birkan mimpi itu, maka utuslah aku
(kepadanya)." (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia

berseru): "Yusuf, hai orang yang amat dipercaya).

5 1455 0 IS 5 o581y b

Artinya: Kemudian Kami berfirman kepada keduanya: "Pergilah
kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat
Kami." Maka Kami membinasakan mereka sehancur-
hancurnya.*

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah

kalimat Gl a58l 3 Gadl ZhU5as Gl ) X (Kami berfirman kepada

¥10QS.Yusuf: 45-46
%2QsS.Furgan: 36

Mardjoko Idris Jurnal Al Lubab, Volume 1, No. 1 Tahun 2016



Tarkib [jéz dalam Gaya Bahasa al-Quran

keduanya: "Pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan
ayat-ayat Kami." Maka Kami membinasakan mereka). Lafadaz Gl
MENRE WG 1% merupakan ijaz  hadzef, vyaitu dengan
menghilangkan lebih banyak dari jumlah, yaitu kalimat aallis aalsls

. palipend Lea o8 ALl (Kami berfirman kepada keduanya:
"Pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat
Kami. Maka mereka berdua mendatangi mereka untuk
menyampaikan dakwah risalah kenabian, mereka mendustakan

keduanya, maka Kami membinasakan mereka).

Kesimpulan

Berdasar pada kajian tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan
sekaligus menjawab pertanyaan yang telah dikemukan adalah sebagai
berikut;

Pertama gaya bahasa 1jaz adalah menyampaikan sebuah pesan
atau makna dengan lafadz yang lebih sedikit dari makna tersebut.

Kedua tuturan 1jaz dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu ijaz
bil-gashri dan 1jaz bil-hadzfi. Tjaz bil-gashri dalah tuturan yang pendek
dengan tidak menghilangkan sedikitpun dari kalimatnya, sedangkan Tjaz
bil-hadzfi adalah tuturan yang pendek dengan menghilangkan bagian
dari kalimatnya.

Ketiga tuturan f7jaz yang degan menghilangkan sebagian dari
kalimatnya antara lain mengambil bentuk menghilangkan 1. huruf, 2.
musnad atau musnad ilahi, 3. mudhaf ilahi, 4. maush(f, 5. shifah, 6.
gasam, 7. jawab gasam, 8. syarat, 9. jawab syarat, dan 10. jawab

istifham.
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